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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Praktik Akad Istishna’ di Desa
Majan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Konveksi Tiga Jaya
Collection salah satu konveksi dibidang usaha pembuatan busana, dimana usaha
ini yang sudah memiliki konsumen dari daerahnya bahkan sampai luar daerah,
sistem praktik jual-beli diantaranya pihak kedua (pembuat) dan pihak pertama
(pemesan), sebelum terjadinya pembuatan busana terjadilah perjanjian untuk
memenuhi kebutuhan pemesan sesuai barang yang diinginkan, pembuatan produk
dengan model seperti apa, harga, jangka waktu produksi, dan pengambilan akhir
sekaligus pelunasan tanggal berapa.

Fokus penelitian ini tentang praktik akad istishna’ di Desa Majan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung dengan pertanyaan sebagai
berikut: 1) Bagaimana praktik akad istishna’ di konveksi Tiga Jaya Collection di
Desa Majan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana
cara-cara penyelesaian ketika terjadi ketidaksesuaian barang pesanan yang sudah
jadi dalam praktik akad istishna’ di Konveksi Tiga Jaya Collection Di Desa Majan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?.

Jenis metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknis analisis datanya
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi, pengecekan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akad istishna’ di Desa
Majan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang terjadi di
masyarakat Desa Majan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung: 1)
Praktik pesanan di konveksi tiga jaya collection ini menggunakan system pesanan
yang dalam Islam disebut dengan akad Istishna’. Dengan proses pembuatan
pemesanan di konveksi tiga jaya collection yaitu melalui beberapa tahap
diantaranya yaitu dengan tahap pemilihan bahan, tahap pembuatan desaian, tahap
pemotongan, tahap penjahitan, tahap finishing, dan yang terakhir packaging. 2)
Berdasarkan akad istishna’ penyelesaian ketidaksesuaian terhadap pembeli akibat
terjadi ketidaksesuaian barang sudah sesuai dengan akad istishna yaitu dengan
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cara menyelesaikan terhadap terjadinya penggantian bahan busana di konveksi
tiga jaya collection, mekanisme pemesanan dilakukan secara pesanan secara
langsung datang ke konveksi atau tidak langsung dengan cara melalui whatsapp,
guna mempermudah pihak pemesan untuk memesan tanpa datang kekonveksi.
Penggantian bahan busana secara tertutup atau sepihak ini dilakukan pihak
konveksi disebabkan karena spekulasi dikarenakan banyak pembeli yang tidak
paham mengenai bahan yang digunakan. Dalam kasus tersebut cara-cara untuk
menyelesaikannya dengan menggembalikan uang muka atau panjar, dan pembeli
mengurangi harga jualnya supaya jual beli bisa berjalan dengan lancar dan tidak
ada pihak yang dirugikan.
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ABSTRACT

Vidya Eka Saputri, 126101202168, Akad Istishna' Practice at Tiga Jaya Collection
Convection (Case Study in Majan Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency, Sharia Economic Law Study Program, Sharia
Department, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag.,
M.H.L.
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This research was motivated by the existence of Akad Istishna' Practice in
Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency. Tiga Jaya Collection
convection is one of the convection in the field of fashion making business, where
this business already has consumers from the region even outside the region, the
system of buying and selling practices including the second party (maker) and the
first party (orderer), before the occurrence of clothing manufacturing there is an
agreement to meet the needs of the orderer according to the desired goods, the
manufacture of products with what kind of model, price, production period, and
final picking as well as what date is paid.

The focus of this research is on the practice of istishna contract in Majan
Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency with the following
questions: 1) How is the practice of istishna contract in Tiga Jaya Collection
convection in Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency? 2)
What are the ways to resolve when there is a discrepancy in the finished ordered
goods in the practice of istishna contract at the Tiga Jaya Collection Convection in
Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency?

This type of research method uses a qualitative approach method. Data
collection techniques in this study used in-depth interviews, observation and
documentation. While in technical data analysis using data condensation, data
presentation, conlusion drawing and verification, checking the validity of data.

The results of this study show that the practice of istishna contract in
Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency that occurs in the
community of Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency: 1)
The practice of ordering in the convection of the three jaya collection uses an
order system which in Islam is called the Istishna contract. With the process of
making orders at the three jaya collection convection, namely through several
stages including the material selection stage, the design making stage, the cutting
stage, the sewing stage, the finishing stage, and finally packaging. 2) Based on the
istishna contract' the settlement of nonconformities to buyers due to non-
conformity of goods is in accordance with the istishna contract, namely by
resolving the replacement of clothing materials at the three jaya collection
convection, the ordering mechanism is carried out by order directly coming to
convection or indirectly by means of whatsapp, to make it easier for the orderer to
order without coming to convection. This closed or unilateral replacement of
clothing materials is carried out by convection due to speculation because many
buyers do not understand about the materials used. In this case, ways to solve it
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are by returning the down payment or panjar, and the buyer reduces the selling
price so that the sale can run smoothly and no party is har
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